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Abstrak

Berangkat dari studi kuantitatif pada 177 Muslim milenial di Indonesia yang aktif mengikuti
gerakan hijrah melalui Instagram mereka, penelitian ini mengungkap hubungan antara FOMO
dan penggunaan media sosial yang bermasalah, dengan artikulasi identitas keislaman. Alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah adaptasi skala FOMO, adaptasi skala social
media disorder, dan skala artikulasi identitas keislaman di Instagram. Hasil analisis dengan
menggunakan regresi berganda menunjukkan bahwa secara simultan FOMO dan peng-gunaan
media sosial bermasalah memprediksi artikulasi identitas keislaman dengan sumbangan
efektif simultan 40,6% (36,7% sumbangan penggunaan media sosial & 3,9% sumbangan
FOMO). Secara mandiri FOMO tidak memiliki korelasi dengan artikulasi identitas keislaman,
tetapi penggunaan media sosial bermasalah terbukti signifikan memiliki korelasi dengan
artikulasi identitas keislaman. Temuan ini dapat menjadi dasar pertimbangan untuk riset
lanjutan terkait tema artikulasi identitas agama di media sosial dan perumusan intervensi bagi
penggunaan media sosial yang berlebihan.

Kata kunci: FOMO, penggunaan media sosial, artikulasi identitas agama, hijrah, milenial
muslim

Abstract

Based on study of 177 millennial Muslims in Indonesia who actively engaged in the hijrah
movement through their Instagram, this study aims to reveal the relationship between FOMO
and problematic use of social media, with the articulation of Islamic identity. The measuring
instruments used in this research were the adaptation of the FOMO scale, the adaptation of
social media disorder scale and the articulation of Islamic identity on Instagram scale. The
results of the analysis using multiple regression showed that simultaneously FOMO and
problematic use of social media predicted the articulation of Islamic identity with a
simultaneous effective contribution of 40.6% (36.7% the contribution of social media use &
3.9% the contribution of FOMO). We also found that FOMO independently had no correlation
with the articulation of Islamic identity, but the use of problematic social media proved to have
a significant correlation with the articulation of Islamic identity. These findings may serve as
a basis for further research related to the theme of religious identity articulation in social
media and the formulation of interventions for excessive use of social media.

Keywords: fear of missing out, social media, articulation of religious identity, Hijrah, Muslim
millennials

Pendahuluan seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan

Pada satu dekade terakhir ini, pertumbuhan dan
penggunaan media sosial sebagai aplikasi ber-
komunikasi dan content-sharing mengalami pe-
ningkatan masif dan tak terelakkan dari rutinitas
keseharian manusia. Media sosial dideskripsi-
kan oleh Heffner (2016) sebagai situs web dan
aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk
membuat dan berbagi konten atau terlibat dalam
jejaring sosial. Penggunaan situs jejaring sosial
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Whatsapp dapat didefinisikan sebagai fondasi
komunikasi dan koneksi modern karena menye-
diakan akses yang luas bagi pengguna untuk
mengembangkan sense of belonging, terhubung
secara real time dan mengubah cara mereka
berinteraksi. Dilansir dari Global Digital Report
2022 dari Hotsuite & We Are Social (2022),
pengguna aktif media sosial telah menyentuh
angka 4,62 milyar atau sekitar 58% dari
keseluruhan populasi dunia. Adapun dalam
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konteks populasi Indonesia, dike-tahui sebanyak
191,4 juta atau sekitar 68,9% populasi penduduk
Indonesia merupakan peng-guna aktif media
sosial.

Peningkatan pesat penggunaan media
sosial dan internet tampaknya menjadi alasan
utama perubahan cara hidup sebagian besar
orang (Reyes, dkk, 2018). Terlepas dari bebera-
pa manfaat dan dampak positif dari penggunaan
aplikasi-aplikasi media sosial tersebut, menjadi
penting untuk dibahas tentang bagaimana media
sosial memberi dampaknya dalam kehidupan
manusia. Perspektif kesehatan mental, menawar-
kan keprihatinan tentang penggunaan media
sosial yang berlebihan dan dampaknya terhadap
kesehatan psikis, serta kesejahteraan pengguna-
nya, khususnya generasi muda yang antusias
menggunakan teknologi ini (Griffiths, 2019).

Sebagaimana dideskripsikan oleh Billieux
dkk (2015) bahwa para pengguna smartphone
mengalami masalah dalam kuantitas penggu-
naannya. Penelitian lanjutan juga mengkhusus-
kan mengeksplorasi bagaimana penggunaan
media sosial berlebihan membawa efek yang
kontraproduktif terhadap well-being (Boer dKk,
2020; Schivinski dkk, 2020; Stead & Bibby, 2017;
Worsley, Manfield & Coircoran, 2018). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa dunia maya dan
pertumbuhan media sosial itu sendiri telah
merangsang pola penggunaan media sosial yang
bermasalah dan berefek terhadap kesejahteraan
penggunanya.

Lebih lanjut, penggunaan media sosial
yang berlebihan juga ditelusuri efeknya terhadap
kondisi ketakutan merasa tertinggal yang disebut
sebagai fear of missing out (FOMO) (Abelee &
Rooij, 2016; Alt & Boniel-Nissim, 2018; Franchina
dkk, 2018; Muller dkk, 2020; Reyes dkk, 2018;
Stead & Bibby, 2017)

FOMO didefinisikan sebagai "kekhawatiran
bahwa orang lain mungkin memiliki pengala-
man berharga yang dirinya tidak ikut berparti-
sipasi, dan ditandai dengan keinginan untuk terus
terhubung dengan apa yang dilakukan orang
lain" (Przybylski dkk, 2013). Lebih lanjut,
individu yang memiliki tendensi FOMO merasa
terdorong untuk selalu terlibat secara virtual
melalui media sosial karena ingin menghindari
kemungkinan ketertinggalan momen dan peng-
alaman dengan orang lain. Studi lain oleh Herman
(2011) mengeksplorasi apa yang mungkin men-
jadi faktor yang berkontribusi terhadap FOMO.
Penelitian tersebut menemukan bahwa revolusi
telpon seluler dan pertumbuhan media sosial
adalah faktor yang berkontribusi. Media sosial
seperti Instagram, Twitter, dan Facebook meng-
hadirkan beragam akses dan kesempatan untuk
tetap terhubung secara virtual dan tidak ada
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yang akan melewatkan kesempatan untuk men-
jadi bagian dari lingkungan virtual.

Beberapa penelitian sebelumnya juga
menjelaskan bagaimana FOMO berkorelasi
dengan penggunaan media sosial. Studi oleh
Abel, Buff, dan Burr (2016) mendeskripsikan
bahwa individu yang memiliki kecenderungan
FOMO memiliki rasa takut tertinggal akan se-
suatu dari media sosial seperti berita, peristiwa
terkini dan status di media sosial sehingga me-
reka secara terus menerus menghabiskan waktu
mereka untuk mengakses media sosial. Selain itu,
Franchina, dkk (2018) juga menggambarkan
bahwa FOMO memiliki hubungan yang signifikan
dengan penggunaan media sosial yang bermasa-
lah sekaligus dengan perilaku phubbing. Adapun
phubbing merupakan perilaku individu yang fo-
kus pada telepon genggam ketika bicara dengan
orang lain dan berurusan dengan telepon geng-
gam sehingga mengabaikan komunikasi inter-
personal dengan orang yang sedang berada di
dekatnya (Karadag, dkk, 2015). Franchina dkk
(2018) juga menemukan bahwa FOMO
merupakan prediktor kuat pada para remaja
untuk lebih memi-lih menggunakan aplikasi
media sosial yang privat seperti Facebook dan
Snapchat dibanding yang lebih bersifat publik
seperti YouTube. Senada dengan hal tersebut,
Reyes, dkk (2018) juga memberikan deskripsi
hasil studinya terkait bagaimana FOMO memiliki
korelasi dengan penggunaan media sosial dan
internet yang berlebihan.

Pada konteks Indonesia, sejumlah 191,4
juta merupakan pengguna aktif media sosial, di
mana waktu rerata mereka mengakses media
sosial setiap harinya adalah 3 jam 17 menit.
Adapun platform media sosial yang paling dimi-
nati yaitu WhatsApp dengan 88,7% pengguna
dari total populasi, diikuti Instagram dengan
84,8% pengguna, dan Facebook dengan 81,3%
pengguna (Global Digital Report 2022; Hootsuite
& We Are Social, 2022).

Beberapa studi juga telah dilakukan dalam
konteks di Indonesia terkait penggunaan media
sosial yang bermasalah dan FOMO. Hariadi (2018)
mengeksplorasi bagaimana kecanduan media
sosial di kalangan remaja berkorelasi po-sitif
dengan FOMO. Penelitian lebih lanjut yang
dilakukan oleh Sianipar dan Kaloeti (2019) mem-
pelajari hubungan antara FOMO dan regulasi diri,
yang hasilnya menjelaskan korelasi negatif yang
signifikan antara kedua variabel tersebut.
Sementara itu, Fathadhika dan Afriani (2018)
menjelaskan melalui studi mereka terkait peran
engagement social media sebagai mediator un-
tuk kecanduan media sosial dan FOMO. Adapun
keterkaitan antara FOMO, kesepian, dan peng-
gunaan media sosial pada mahasiswa juga dite-
lusuri oleh Zanah & Rahardjo (2020). Mereka
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menyimpulkan bahwa penggunaan media sosial
dipengaruhi oleh anteseden negatif, yaitu kese-
pian dan FOMO. Studi lain yang dilakukan
Christina, Yuniardi & Prabowo (2019) berusaha
mengungkap keterkaitan FOMO dengan trait
psikologis yang cukup spesifik yaitu kecende-
rungan neuroticism pada remaja pengguna aktif
media sosial. Hasil studi mereka mendesKkripsi-
kan bahwa semakin tinggi tingkat kecenderungan
neurotik, maka semakin tinggi individu memiliki
FOMO atau kecemasan tertinggal dan cemas
bahwa aktivitas individu lain lebih menarik.

Lebih lanjut, dalam konteks penggunaan
media sosial yang semakin tahun meningkat dan
berkembang, muncul trend dan euphoria hijrah.
Hijrah menjadi salah satu hal yang ramai diikuti
dan diperbincangkan dalam ruang-ruang media
sosial di Indonesia. Fakhruroji (2015) menjelas-
kan gerakan hijrah semakin populer di kalangan
muslim milenial di Indonesia karena pengguna-
an media sosial yang memfasilitasi interaksi yang
lebih komunikatif dalam penyebaran pesan-pesan
keagamaan. Syahrin & Mustika (2020) melalui
penelitiannya juga mendeskripsikan pe-ran
media sosial dan konten yang dapat dengan
mudah diakses oleh penggunanya untuk mem-
pelajari apa yang dimaknai sebagai gerakan
hijrah. Rasa keingintahuan terkait ajaran agama
pada akhirnya didapatkan melalui konten dan
gerakan hijrah di media sosial.

Prasanti & Indriani (2019) menjelaskan
mengenai pemaknaan hijrah pada komunitas
hijrah berbasis media sosial Line. Makna hijrah
mencakup sebagai proses mencapai tujuan hidup
yaitu menjadi lebih baik dari sebelumnya,
bagaimana menunjukkan hijrah itu sendiri secara
verbal maupun non verbal, dan proses pem-
bentukan identitas diri melalui hijrah. Yurisa,
Muassomah, dan Abdullah (2020) mendesKkrip-
sikan bagaimana makna hijrah terbentuk pada
komunitas nigobers (individu yang memakai
niqob) di media sosial. Makna hijrah mengalami
pergeseran konsep dari pemaknaan di masa Nabi
ke pemaknaan di masa sekarang, salah satunya
oleh komunitas pemakai nigob. Mereka
memaknai konsep hijrah mencakup tiga aspek
dalam diri individu, yaitu keadaan, pakaian, dan
perilaku keseharian. Sari, Husein dan Noviani
(2020) juga mengungkapkan mengenai gerakan
hijrah di media sosial, yakni melalui analisis
terhadap gerakan generasi muda Islam yang
dalam tagar “#IndonesiaTanpaPacaran”. Studi ini
menyimpulkan bahwa konsep hijrah di media
sosial tidak hanya mempromosikan gaya hidup
Islamis seperti ta’aruf, tetapi juga mempromo-
sikan kekhalifahan sebagai alternatif demokrasi
sekuler. Studi ini juga menekankan kurangnya
penelitian empiris terhadap Islamic youth move-
ment di media sosial.
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Menyoal konsep dan definisi hijrah sen-
diri, Rahman dkk (2021) menjelaskan bahwa
dalam perspektif sejarah, istilah hijrah dilacak
pada peringatan Hijrah Nabi Muhammad SAW
dari Mekkah ke Madinah. Hijrah secara langsung
diterjemahkan sebagai “emigrasi” tetapi kemu-
dian ditafsirkan secara beragam oleh umat Islam
di berbagai negara. Dalam beberapa kasus, hij-
rah dikaitkan dengan migrasi dari negeri kafir ke
negeri Islam. Selain itu, dalam tasawuf, alih-alih
didefinisikan sebagai gerakan fisik, hijrah
digambarkan sebagai emigrasi spiritual. Namun
mencontohkan penafsiran yang berbeda menge-
nai istilah hijrah. Contohnya kelompok Muslim
yang terkenal dengan menggunakan kekerasan,
yaitu ISIS, telah menggunakan ‘hijrah’ untuk
meyakinkan umat Islam untuk berhijrah ke apa
yang disebut Negara Islam. Sementara generasi
muda Muslim di Indonesia juga telah mengguna-
kan istilah hijrah untuk mengumumkan 'emigrasi
spiritual’, untuk mengejar perjalanan hidup yang
lebih baik, untuk menerapkan prinsip dan gaya
hidup tertentu. Dalam fenomena hijrah di ka-
langan generasi muda ini juga ditemukan perpa-
duan antara penggunaan media sosial dan
dakwah Islam. Faktanya, hijrah di media sosial
telah memengaruhi cara muslim milenial meng-
ekspresikan dan mengartikulasikan identitas
mereka di ruang digital (Rahman dkk, 2021).
Penjelasan di atas mengenai makna hijrah
memberi kita penjelasan yang jelas bagaimana
saat ini satu kelompok memiliki makna dan nilai
hijrah yang berbeda dengan kelompok lain di
banyak negara dan budaya.

Generasi Milenial atau Generasi Y adalah
mereka yang lahir pada atau setelah tahun 1980-
an dan memasuki pasar tenaga kerja pada tahun
2000-an (Pyoria dkk, 2017). Deskripsi lain oleh
Pew Research Center (2014) menciri-kan
milenial sebagai “relatif tidak terikat pada politik
dan agama yang terorganisir, dihubung-kan oleh
media sosial, dibebani oleh hutang, tidak percaya
pada orang, tidak terburu-buru untuk menikah
dan optimis tentang masa depan”.

Hasil ini juga melengkapi penjelasan
Rahman dkk (2021) bahwa hijrah telah menjadi
salah satu isu yang paling banyak terjadi di
kalangan muslim milenial karena generasi muda
tersebut percaya bahwa agama dapat membantu
mereka untuk mendapatkan versi diri yang lebih
baik dan juga menjadi lebih bahagia dari
sebelumnya. Mereka juga menjelaskan bahwa
muslim milenial lebih aktif berinteraksi dengan
media sosial daripada generasi lama, sehingga
hijrah di media sosial dianggap sebagai cara
modern untuk belajar Islam di kalangan milenial
termasuk artikulasi identitas keislaman mereka.

Identitas didefinisikan oleh Kabir (2015)
sebagai 'kondisi menjadi diri sendiri (dan bukan



yang lain)’. Hal tersebut melalui proses yang cair
dan dibentuk sesuai dengan keadaan dan peluang
yang ada. Identitas dapat dibentuk dan dipenga-
ruhi oleh kondisi keluarga tempat seseorang
dilahirkan, agama dan budaya yang dianut indi-
vidu, komunitas tempat individu tinggal dan
perjalanan hidup serta pengalaman dalam hidup
seseorang. Penelitian lain juga menjelaskan
identitas sebagai cerminan persepsi seseorang
dan orang lain terhadap individu yang merupa-
kan potret individu sebagai manusia yang ber-
beda dalam berperilaku dan berkeyakinan
(Samarov, 2009). Membahas lebih jauh tentang
identitas agama, Werbner (2009) menjelaskan
bahwa identitas agama dipandang sebagai cara
hidup yang mempertemukan dunia dan keya-
kinan yang suci yang dimiliki individu dalam
realitas sehari-hari.

Lebih lanjut, dalam kehidupan sosial saat
ini yang tidak bisa lepas dari komunikasi online
serta penggunaan media sosial, individu disa-
dari atau tidak melakukan pengungkapan diri
(self-disclosure) baik secara online dan offline
terkait dirinya termasuk identitas agamanya.
Self-disclosure secara teoritis dideskripsikan
sebagai perilaku pengungkapan informasi dan
identitas diri kepada orang lain (Derlega dKk,
1993). Dalam konteks online, Kim dan Dindia
(2011) kemudian juga mendeskripsikan bahwa
adanya media sosial dan internet membuat indi-
vidu melakukan self-disclosure dengan dimensi
yang bisa berbeda dari self-disclosure secara
offline. Jika self-disclosure tradisional (offline)
menekankan pada pengungkapan diri secara
verbal, maka self-disclosure secara online bisa
terjadi melalui komunikasi nonverbal termasuk
fitur-fitur profil dan kegiatan yang dilakukan di
halaman media sosial masing-masing individu.

Lebih spesifik lagi mengenai konteks
euforia hijrah melalui media sosial, Rahman dkk
(2021) memaparkan bahwa identitas keislaman
yang cenderung ditunjukkan setelah hijrah
mengalami beberapa perubahan antara lain cara
mengartikulasikan identitas diri melalui media
sosial mulai dari penulisan deskripsi diri, meng-
unggah konten foto tertentu, menulis caption dan
status, hingga terbentuknya harmonisasi antara
sikap dan perilaku pengguna dalam konteks
offline dan online. Lebih lanjut Rahman dkk men-
jelaskan beberapa elemen dalam mengartikula-
sikan identitas Islam di media sosial, antara lain
mengikuti akun Islami terkait gerakan hijrah,
menulis deskripsi diri atau biografi tertentu di
akun media sosial, memiliki sikap berbeda
setelah hijrah terkait foto, video, dan caption atau
status sharing, intensitas dan interaktivitas
melalui akun media sosial, serta cara mengung-
kapkan keyakinan dan pendapat tentang hijrah.
Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh
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Kim dan Dindia (2011) terkait bagaimana online
self-disclosure terjadi ketika presentasi diri se-
cara online mengungkapkan terkait informasi
dan identitas dirinya. Muslim milennial melaku-
kan artikulasi identitas keislamannya sebagai
bentuk pengungkapan diri secara online. Konsep
artikulasi identitas keislaman oleh Rahman dkk
(2021) juga bisa dipahami dalam konteks peng-
ukuran sejauh mana intensitas seseorang dalam
mengungkapkan diri terkait identitas agamanya
dalam hal ini Islam, pada kurun waktu tertentu.
Mengingat sejauh mana Muslim milenial
mengekspresikan dan mengartikulasikan identi-
tas agama mereka di tengah euforia tren hijrah,
ada celah peran yang disinyalir dimainkan FOMO
dan kecenderungan penggunaan media sosial
yang bermasalah terhadap perilaku milenial
dalam mengartikulasikan identitas keislamannya
di media sosial. Berangkat dari literatur dan
penelitian sebelumnya yang telah disebutkan di
atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk meng-
eksplorasi lebih jauh hubungan antara FOMO,
penggunaan media sosial yang bermasalah, dan
artikulasi identitas keislaman melalui media
sosial pada kalangan milenial muslim yang
mengikuti tren hijrah di Instagram. Media sosial
Instagram merupakan platform kedua terbanyak
yang digunakan populasi pengguna aktif media
sosial di Indonesia berdasarkan data dari Global
Digital Report 2022 dari Hootsuite & We Are
Social (2022), sehingga penelitian ini mengkhu-
suskan pada populasi milenial yang mengikuti
gerakan hijrah di media sosial Instagram.

Metode Penelitian

Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuan-
titatif korelasional, yaitu pendekatan yang ber-
tujuan untuk menggambarkan dan mengukur
derajat asosiasi atau hubungan antara dua atau
lebih variabel atau kumpulan skor dengan
menggunakan statistik korelasional (Creswell,
2012). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengukur derajat hubungan antara FOMO,
penggunaan media sosial yang bermasalah, dan
artikulasi identitas keislaman melalui media
sosial pada milenial muslim di Indonesia yang
terlibat pada gerakan tren hijrah di Instagram.

Partisipan penelitian

Partisipan dalam penelitian ini adalah 177
muslim milenial (99 perempuan dan 78 laki-laki)
yang aktif terlibat dalam euforia dan trend hijrah
melalui Instagram mereka pada periode
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penelitian ini dilakukan. Mereka dikumpulkan
dengan menggunakan metode nonprobability
convenience sampling. Strategi yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan muslim milenial
yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya (mengikuti tren hijrah melalui media
sosial dengan aktif terlibat mengunggah konten
terkait hijrah, mengikuti akun Instagram komu-
nitas hijrah, atau selebgram pegiat hijrah di
Instagram) adalah dengan menghubungi bebe-
rapa teman yang aktif berhubungan dengan
komunitas hijrah di media sosial dan menyebar-
kan skala. Partisipan diminta untuk mengisi tiga
skala yaitu skala FOMO, social media disorder,
dan artikulasi identitas keislaman. G-Power
dengan uji apriori digunakan untuk menentukan
jumlah minimal sampel dengan ketentuan
ukuran kekuatan statistik yang diinginkan (1 - )
dan probabilitas kesalahan (a) (Faul, dkk, 2009).
Ukuran kekuatan statistik yang digunakan dalam
penelitian ini yakni 95% (0,95), dengan proba-
bilitas kesalahan (a) sebesar 0,05, dan menggu-
nakan effect size 0,15 (medium) yang didapat-
kan dari Cohen’s f2 = R2/(1 - R2), jumlah
prediktor 2 (Field, 2009). Berdasarkan kalkulasi
dengan menggunakan G-Power maka dapat
diketahui jumlah sampel minimal pada
penelitian ini yakni minimal 107 partisipan. Pada
pengambilan data di lapangan pada akhir-nya
peneliti mendapatkan data melebihi dari sampel
minimal.

Instrumen penelitian

Alat ukur yang digunakan dalam peneli-
tian ini merupakan adopsi skala Fear of Missing
Out (FOMO) (Przybylski, dkk, 2013) untuk meng-
ukur kecenderungan FOMO di antara subjek.
Dengan jumlah 10 item yang terdiri dari lima
jawaban (skala likert), skala tersebut mengukur
kecenderungan takut ketinggalan dengan bunyi
butir pernyataan seperti: ‘saya takut orang lain
memiliki pengalaman yang lebih berharga
daripada saya’, ‘saya khawatir ketika mengetahui
bahwa teman-teman bersenang-senang tanpa
saya’, ‘ketika saya bersenang-senang, penting bagi
saya untuk membagikan detail secara online
(misalkan update status), ‘saya menjadi cemas
ketika saya tidak tahu apa yang sedang dilakukan
teman-teman saya’.

Kemudian untuk variabel penggunaan
media sosial, penelitian ini menggunakan adopsi
skala social media disorder (Eijnden, Lemmens &
Valkenburg, 2016). Skala ini terdiri dari 27 item
dengan pilihan jawaban ‘ya/tidak’ di mana
masing-masing Kkriteria dikembangkan dari 9
kriteria untuk Internet Gaming Disorder DSM-5,
yaitu keasyikan bermain media sosial, toleransi
penggunaan media sosial, efek penarikan diri
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dari penggunaan media sosial, kegigihan dalam
berhenti bermain media sosial, penggunaan
media sosial untuk melarikan diri, memiliki
masalah akibat penggunaan media sosial,
berbohong karena penggunaan media sosial,
pengabaian karena media sosial, dan konflik
karena penggunaan media sosial. Contoh salah
satu aitem dalam skala ini yaitu: ‘Selama setahun
terakhir, apakah kamu sering merasa sulit untuk
tidak melihat pesan di media sosial ketika kamu
melakukan sesuatu yang lain (misalkan pr, tugas
kuliah, pekerjaan kantor)?. Adapun skala ini
memiliki nilai Cronbach's alpha 0,92.

Skala terakhir yang digunakan adalah
skala artikulasi identitas keislaman. Skala ini
dikonstruksikan oleh peneliti dari aspek-aspek
artikulasi identitas Islam melalui media sosial
dari Rahman dkk (2021) meliputi: keterlibatan
mengikuti akun media sosial terkait Islam, tujuan
dalam mengikuti akun media sosial, penu-lisan
bio media sosial secara spesifik, sikap saat
bermain media sosial, tendensi dalam menggu-
nakan fitur media sosial, intensi penulisan post/
caption, konsistensi hijrah di media sosial dan di
dunia nyata sehari-hari, interaksi di media sosi-
al, dan penggunaan kata ‘hijrah’ di media sosial.
Contoh salah satu butir pernyataan dalam skala
ini yaitu ‘Penting untuk saya mem-follow akun
akun sosial media yang membagikan pengetahuan
tentang Islam dan hijrah’. Skala artikulasi identi-
tas keislaman telah lolos uji validitas dan relia-
bilitas setelah melalui proses try out dengan nilai
Cronbach’s Alpha 0,952 dan dengan nilai
signifikan 0,05 dan nilai minimum untuk setiap
item <0,30 (indeks daya diksriminasi item). Daya
diskriminasi atau daya beda dianggap memuas-
kan bila mencapai angka 0,30 (Azwar, 1997).
Skala ini terdiri dari 45 item dengan model
jawaban ‘ya/tidak’.

Teknik analisis data penelitian

Data penelitian dianalisis dengan Uji ana-
lisis regresi berganda khususnya Uji F Simultan
untuk mengetahui korelasi antara dua variabel
bebas secara bersama-sama dengan satu variabel
terikat. Selain itu juga digunakan Uj T Parsial
untuk mengetahui korelasi parsial masing-ma-
sing variabel bebas dengan variabel tergantung.
Adapun perhitungan statistik tersebut dilakukan
dengan menggunakann softwar IBM SPSS
Statistics versi 21.

Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, berdasarkan perhitungan
statistik hipotetik dengan mengacu pada ketiga
skala yang digunakan didapatkan kategorisasi
data penelitian bahwa sekitar 32,8% partisipan



(n=58) memiliki tingkat FOMO tinggi, 63,8%
partisipan (n=113) memiliki tingkat FOMO
sedang, dan sekitar 3,4% partisipan (n=6) me-
miliki tingkat FOMO rendah. Selanjutnya, dari
skala penggunaan media sosial, dari 177 partisi-
pan, dapat disimpulkan mayoritas dari mereka
mengalami tingkat penggunaan media sosial ber-
masalah yang tinggi, sekitar lebih dari setengah
persen yaitu 53,7% (n=95). Hanya 6,8% (n=12)
partisipan yang memiliki tingkat penggunaan
media sosial bermasalah yang rendah, sedang-
kan 39,5% (n=70) memiliki tingkat penggunaan
media sosial yang sedang. Adapun terkait artiku-
lasi identitas agama (Islam), sekitar 31,6% parti-
sipan (n=56) mengalami artikulasi identitas
agama tinggi, 57,1% partisipan (n=101) memili-
ki artikulasi identitas agama sedang, dan 11,3%
partisipan (n=20) memiliki artikulasi identitas
agama rendah.

Dari uji normalitas menggunakan unstan-
dardized residual didapatkan nilai Kolmogorov-
Smirnov sebesar 1,106 artinya p>0,05 dan signi-
fikansi sebesar 0,173 yang menyatakan bahwa
data berdistribusi normal.

Berdasarkan tabel hasil wuji linieritas
hubungan antara variabel Artikulasi identitas
Agama dan FOMO memiliki nilai F sebesar 38.560
dan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,000) hal

Husna

tersebut menunjukkan bahwa hubungan antar
variabel tersebut mengikuti garis linieri-tas.
Begitu juga dengan hubungan antara varia-bel
Artikulasi identitas Agama dan penggunaan
media sosial bermasalah yang memiliki nilai F
sebesar 168.686 dan signifikansi sebesar 0,000
(p<0,000) hal tersebut menunjukkan bahwa
hubungan antar variabel tersebut mengikuti
garis linieritas.

Lebih lanjut, berdasarkan uji multikolo-
nieritas, diperoleh hasil bahwa variabel FOMO
dan Penggunaan Media Sosial memiliki nilai ko-
relasi (r) sebesar -0,538 (r<0,90), nilai tolerance
sebesar 0,711 (T>0,1) dan nilai VIF sebesar
1,407(VIF<10), sehingga dapat dikatakan bahwa
tidak terjadi multikolonieritas dalam model
regresi.

Adapun hipotesis penelitian ini diuji
dengan analisis regresi berganda. Hipotesis per-
tama (H1) yaitu FOMO memiliki korelasi dengan
artikulasi identitas agama (Islam), hipotesis ke-
dua (H2) yaitu penggunaan media sosial berma-
salah memiliki korelasi dengan artikulasi iden-
titas agama (Islam), dan hipotesis terakhir (H3)
yang berbunyi FOMO dan penggunaan media
sosial memiliki korelasi dengan artikulasi iden-
titas agama (Islam).

Table 1.
Hasil uji T parsial analisis regresi linear berganda
T Sig p Keterangan
FOMO 1.369 0.173 P<0.05 Tidak Signifikan
Social Media Use 8.381 0.000 ' Signifikan

Dari Uji T parsial analisis regresi dapat
dijelaskan bahwa FOMO tidak memiliki hubung-
an yang signifikan dengan artikulasi identitas
keagamaan (nilai Sig=0,173; p > 0,05). Hipotesis
pertama ditolak. Namun dari hasil analisis yang
sama menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial memiliki korelasi yang signifikan dengan

artikulasi identitas keagamaan (Islam) dengan
nilai Sig = 0,000. Dengan demikian hipotesis
kedua diterima. Dapat disimpulkan pula dari
hasil uji parsial ini bahwa hanya salah satu
pediktor/variabel bebas yang mempengaruhi
variabel tergantung yaitu variabel penggunaan
media sosial.

Tabel 2.
Hasil uji f simultan analisis regresi linear berganda
R F sig p Keterangan
Regression Residual 15340407 59414 0000 P<0.05 Signifikan

Total

Analisis lebih lanjut dengan Uji F simultan
dalam regresi berganda juga menunjukkan
regression residual total memiliki nilai korelasi
sebesar 15348.407 nilai F sebesar 59.414 dan
nilai sig sebesar 0,000 (p<0,05), yang artinya
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hipotesis ketiga juga diterima. Dapat disimpul-
kan bahwa rasa takut ketinggalan (FOMO) dan
penggunaan media sosial bermasalah memiliki
korelasi yang signifikan dengan artikulasi



Peran FOMO dan penggunaan media sosial terhadap artikulasi identitas keislaman 7

identitas agama (Islam) di media sosial di
kalangan muslim milenial.

Tabel 3.
Hasil hitung sumbangan efektif
Variabel Koefisien Koefisien SE (betaxrx 100%) R
Regresi (Beta)  Korelasi (1) square
3,9% = 0,095 x 0,407 x
FOMO 0,095 0,407 100%
36,7%=0581x0632 406
Penggunaan media sosial 0,581 0,632 x 100%

Kemudian, dari analisis lanjutan berda-
sarkan nilai beta dari koefisien regresi dan nilai r
dari koefisien Kkorelasi uji Pearson product
moment yang dilakukan, diketahui sumbangan
efektif variabel FOMO terhadap variabel artiku-
lasi identitas agama sebesar 3,9% dan sumbang-
an efektif variabel penggunaan media sosial ter-
hadap artikulasi identitas agama sebesar 36,7%.
Sumbangan total dua variabel bebas terhadap
variabel tergantung artikulasi identitas agama
sebesar 40,6% yaitu berdasarkan hasil hitung
total sumbangan efektif dua variabel dan nilai
Rsquare 0,406.

Diskusi

Penelitian ini ingin menguji hipotesis bahwa ada
hubungan antara FOMO dan penggunaan media
sosial bermasalah dengan artikulasi identitas
keislaman di Instagram para muslim milennial
yang mengikuti tren hijrah. Hipotesis pertama
(H1) yaitu FOMO memiliki korelasi dengan arti-
kulasi identitas agama (Islam) tidak terbukti
berdasarkan uji regresi sederhana. Adapun hipo-
tesis kedua (H2) yaitu penggunaan media sosial
bermasalah memiliki korelasi dengan artikulasi
identitas agama (Islam), dan hipotesis ketiga
(H3) yang berbunyi FOMO dan penggunaan
media sosial memiliki korelasi dengan artikulasi
identitas agama (Islam) terbukti berdasarkan
hasil uji regresi berganda. Data hasil penelitian
menunjukkan penelitian ini memiliki konsisten-
si dan mendukung beberapa temuan sebelumnya.
Terkait variabel terikat penelitian ini yaitu arti-
kulasi identitas keislaman, penelitian sebelum-
nya oleh Bobkowski dan Pearce (2011) juga telah
menjelaskan kecenderungan pengungkapan diri
keagamaan di media sosial. Hasil studi mereka
mendeskripsikan bahwa banyak peng-guna
media sosial memutuskan untuk mengung-
kapkan afiliasi agama di profil online mereka.
Meski pada tahun-tahun tersebut, platform media
sosial memiliki fitur yang terbatas dalam konteks
mendukung penggunanya mengekspresikan diri,
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khususnya studi ini menyoroti penggunaan
platform media sosial MySpace.

Hasil penelitian yang disajikan juga sesuai
dengan penelitian Rahman dkk (2021) yang men-
jelaskan bahwa hijrah melalui media sosial telah
merangsang cara interaksi baru bagi banyak
muslim milenial dan akibatnya pengartikulasian
identitas mereka melalui media sosial mereka
juga berubah. Elaborasi dari penelitian sebelum-
nya menjelaskan mengapa hipotesis pertama
dalam penelitian ini tidak diterima. FOMO ber-
hubungan signifikan dengan artikulasi identitas
keislaman, ketika dianalisis bersama dengan
penggunaan media sosial yang bermasalah seba-
gai variabel independen kedua. FOMO tidak ter-
bukti berkorelasi secara parsial dengan artikulasi
identitas keislaman para partisipan dalam pene-
litian ini karena pengartikulasian identitas agama
menjadi lebih intens hanya ketika ada penggu-
naan media sosial yang tinggi. Hal ini didukung
oleh penjelasan Syahrin & Mustika (2020) yang
menguatkan pendeskripsian peran media sosial
dan konten yang dapat dengan mudah diakses
oleh penggunanya untuk mempelajari apa yang
dimaknai sebagai gerakan hijrah. Reyes dkk
(2018) juga telah menjelaskan bahwa pening-
katan pesat penggunaan media sosial dan inter-
net tampaknya menjadi alasan utama perubahan
cara hidup sebagian besar orang. Varnali dan
Toker (2015) juga mendeskripsikan bahwa situs
jejaring sosial (social networking system; SNS)
memfasilitasi interaksi komunitas dan individu
melalui praktik pengungkapan informasi yang
melibatkan konten multimedia dan informasi
pribadi yang diposting di profil media sosial.

Hasil studi ini juga menegaskan bahwa
memang ada fenomena pengungkapan identitas
agama melalui media sosial yang semakin umum
pada tahun-tahun belakangan ini. Menurut
Bobkowski dan Pearce (2011), individu meng-
ungkapkan hal-hal terkait identitas agamanya
dalam konteks online karena mereka yakin
agama merupakan urusan publik. Lebih lanjut,
ketika individu membuat profil online dalam
akun media sosialnya, maka beberapa fitur akan



menstimulus mereka untuk mengartikulasikan
perspektif religiusnya dan mengungkapkan
identitas keagamaannya (Bobkowski & Pearce,
2011). Hal ini dapat menjelaskan bagaimana
partisipan studi ini yaitu muslim milenial yang
mengikuti tren hijrah di Instagram mengartiku-
lasikan identitas dirinya melalui Instagram
karena memang dalam Instagram terdapat fitur-
fitur yang memfasilitasi mereka melakukannya.
Termasuk seperti menulis bio profil Instagram,
hastag dan caption yang berkaitan dengan hijrah
dan identitas keislaman, serta memposting video
atau foto yag mengandung konten terkait nilai-
nilai ajaran keislaman.

Berbicara lebih lanjut pada konteks sum-
bangan efektif penggunaan media sosial berma-
salah terhadap artikulasi identitas keislaman,
diketahui terdapat sumbangan sebesar 36.7%.
Sumbangan efektif yang cukup besar tersebut
menggambarkan bagaimana muslim milenial
memang memiliki kecenderungan melakukan
pengungkapan identitas keislaman karena peng-
gunaan media sosial mereka yang tinggi.
Ostendorf, Muller, dan Brand (2020) mendes-
kripsikan bahwa memang media sosial men-
dorong para individu untuk mengungkapkan
informasi pribadi melalui profil dan postingan
dalam akun media sosial mereka masing-masing.
Seiring dengan perkembangan teknologi
internet, saat ini memang komunikasi inter-
personal termasuk pengungkapan informasi dan
identitas diri justru banyak dilakukan di dunia
maya. Melalui media sosial, yang notabene
dilengkapi dengan fitur-fitur canggih, individu
pada akhirnya mudah membagikan apapun, ter-
masuk informasi dan identitas dirinya. Luo dan
Hancock (2020) menjelaskan bahwa teknologi
internet, khususnya media sosial, telah berkem-
bang secara radikal selama dua dekade terakhir
ini, dan mengubah cara individu berkomunikasi
tentang diri mereka sendiri. Mayoritas individu
saat ini secara intens mengungkapkan informasi
ke jejaring media sosial mereka melalui pos-
tingan di media sosial dan percakapan yang
dibagikan di berbagai platform perpesanan. Se-
hingga dapat ditarik kesimpulan bahwa generasi
milenial muslim yang menjadi partisipan di studi
ini juga menjadi salah satu bagian dari fenomena
tersebut. Mereka mengungkapkan identitas dan
informasi dirinya melalui peng-artikulasian
identitas keislamannya di jejaring media sosial
mereka, seiring dengan pengguna-an media
sosial Instagram mereka yang tinggi.

Selain itu, FOMO juga memainkan peran
secara simultan bersama-sama dengan penggu-
naan media sosial terhadap tingkat artikulasi
identitas keislaman di media sosial berdasarkan
analisis regresi berganda. Unsur FOMO (takut
kehilangan teman dan orang lain memiliki peng-
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alaman yang lebih berharga, perasaan cemas
ketika kekurangan informasi tentang aktivitas
teman, dorongan untuk selalu meng-update
momen-momen waktu yang baik melalui media
sosial, kecemasan karena tidak mengikuti
kegiatan teman, dan rasa frustrasi karena tidak
mengikuti kegiatan bersama teman) secara sig-
nifikan berkontribusi pada artikulasi identitas
keagamaan (Islam) di kalangan muslim milenial
jika dianalisis bersama dengan aspek pengguna-
an media sosial yang bermasalah.

Kesimpulan

Studi yang disajikan ini mengkonfirmasi temuan
sebelumnya dengan poin bagaimana rasa takut
ketinggalan dan penggunaan media sosial yang
bermasalah secara kolektif berhubungan dengan
artikulasi identitas keagamaan di kalangan
muslim milenial di Indonesia yang aktif terlibat
dengan gerakan hijrah melalui media sosial
Instagram. Penelitian kali ini tidak lepas dari
beberapa keterbatasan, di antaranya yaitu peng-
gunaan dua adopsi alat ukur yang mungkin bias
budaya yaitu skala FOMO dan skala penggunaan
media sosial bermasalah. Keterbatasan selanjut-
nya yaitu penggunaan landasan teori yang masih
baru, terutama terkait konstruk artikulasi iden-
titas keislaman yang dihasilkan dari riset terda-
hulu yang masih sangat baru, sehingga dalam
pengembangan alat ukurnya sangat mungkin
memerlukan evaluasi kembali. Lebih lanjut, pe-
nelitian ini juga hanya meneliti subjek milenial
yang menggunakan aplikasi Instagram (terbatas
satu media sosial saja) dalam berpartisipasi pada
gerakan hijrah, juga tanpa memasukkan faktor
demografi (jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan
tempat domisili) dalam analisis lanjutan terkait
variabel yang diteliti.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah
dapat melakukan penelitian yang lebih kompre-
hensif, melibatkan lebih banyak milenial yang
aktif mengikuti tren hijrah di berbagai platform
media sosial (Twitter, Facebook, Line, dan sete-
rusnya), pemilihan landasan teori yang lebih kuat
khususnya terkait konstruk artikulasi identitas
keislaman, dan fokus pada bagaimana kemung-
kinan terdapat variabel mediator/moderator
memainkan peran utama dalam hubungan an-
tara FOMO, penggunaan media sosial, dan
artikulasi identitas keagamaan. Penelitian lebih
lanjut dengan menggunakan metode campuran
(kuantitatif & kualitatif digabungkan bersama)
juga disarankan untuk mengeksplorasi secara
mendalam fenomena gerakan hijrah di kalangan
muslim milenial di Indonesia, sehingga dapat
memberikan hasil yang lebih kaya lagi.
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